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ABSTRAK 
Bambu di daerah Kalimantan Selatan belum dimanfaatkan  secara optimal, hal itu 
karena bambu mudah terserang organisme  perusak, diantaranya rayap dan bubuk. 
Penelitian  daya tahan bambu dengan proses pengasapan untuk bahan baku kerajinan 
telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan daya tahan bambu sebagai 
bahan baku kerajinan. Jenis bahan baku yang digunakan yaitu bambu apus 
(Gigantochloa  apus Kurz)  dan Bambu betung (Gigantochloa atter). Lama pengasapan 5 
hari, 10 hari dan 15 hari.  Lama percobaan pengumpanan strip bambu terhadap rayap 10 
hari, 20 hari dan 30 hari. Lama waktu pengasapan dapat meningkatkan daya tahan strip 
bambu terhadap serangan organisme perusak.  Waktu 30 hari penyimpanan terjadi 
serangan kecil terhadap strip bambu. Proses pengasapan bisa digunakan sebagai cara 
pengawetan bambu untuk bahan baku kerajinan. 
Kata kunci : jenis bambu, pengasapan, daya tahan, organisme perusak 
  
 ABSTRACT 
Bamboo in South Kalimantan has not been used optimally, it is because bamboo 
susceptible organisms, including termites and powder. Research durability of bamboo with 
a curing process for raw materials craft has been done. This study aims to improve the 
durability of bamboo as raw material craft. The type of raw materials used are bamboo 
lear (Gigantochloa smear Kurz) and Bamboo betung (Gigantochloa atter). Old fumigation 
5 days, 10 days and 15 days. Long trial against termites feed bamboo strips 10 days, 20 
days and 30 days. Long curing time can improve the durability of bamboo strips against 
destructive organisms. 30 days storage of small attacks against the bamboo strips. Curing 
process can be used as a way of preservation of bamboo as raw material for handicrafts. 
 
Keywords: bamboo, fumigation, durability, organisms 
I. PENDAHULUAN 
Upaya pemerintah yang dilakukan 
adalah memanfaatkan hasil hutan non 
kayu, yaitu pemanfaatan bambu secara 
maksimal. Sulastiningsih (2005) 
mengemukakan bahwa bambu termasuk 
tanaman yang cepat tumbuh dan 
mempunyai  daur yang  relatif pendek    (3 
– 4 tahun) dan dapat digunakan  sebagai 
substitusi  kayu untuk  bahan baku industri.  
Novriyanti (2005) mengemukakan bahwa 
bambu sangat potensial sebagai bahan 
substitusi kayu karena rumpun  bambu 
dikenal memiliki sifat-sifat yang baik untuk 
dimanfaatkan, antara  lain  ulet, keras, 
mudah dibelah, dibentuk, dikerjakan dan 
mudah di dapat,  karena bambu terdapat di 
setiap daerah antara lain  di daerah 
Kalimantan Selatan. Selain itu bambu 
dapat terus berproduksi selama 
pemanenannya terkendali dan terencana. 
Ditinjau dari potensinya pada tahun 2000 
diperkirakan luas tanaman bambu di 
Indonesia adalah 2.104.000 ha yang terdiri 
dari 690.000 ha luas tanaman bambu di 
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dalam kawasan hutan dan 1.414.000 ha 
luas tanaman bambu di luar kawasan 
hutan (Inbar, 2005).   
Bambu relatif murah dibandingkan 
dengan bahan bangunan lain seperti kayu. 
Maoye dan  Van Bay (2005) menyebutkan 
beberapa produk  berbahan dasar bambu 
seperti sabun mandi, pemurni air, pereda 
nyeri dan lotin yang saat ini sedang 
diperkenalkan di Eropa dan Amerika 
Serikat. Kemajuan teknologi sekarang 
bambu  dapat digunakan sebagai bahan 
baku pembuatan mebel, bambu lamina, 
plavon, dinding rumah, gantungan kunci, 
figura, dan lainnya. Berdasarkan 
keunggulan tersebut diatas, perlu pula 
ditingkatkan nilai keindahan dan 
keawetannya dari bambu tersebut, 
sehingga warna bambu menjadi lebih baik 
dan  memberikan daya tarik tersendiri bagi 
konsumen, jika digunakan sebagai bahan 
baku kerajinan maupun untuk  kebutuhan 
lainnya.  Tujuan penelitian adalah untuk  
meningkatkan  daya tahan  strip/ bilah 
bambu  sebagai bahan baku kerajinan.  
Manfaat  penelitian ini dapat meningkatkan 
nilai tambah bambu guna kepentingan  
ekonomi kerakyatan.  
 
II. BAHAN DAN METODE 
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini ada 2 jenis yaitu bambu 
betung (Gigantochloa atter) dan bambu 
bambu dan bambu apus (Gigantochloa 
apus Kurs) serta bahan bakar serbuk kayu 
dan minyak tanah.  Penelitian dengan 
rancangan acak lengkap faktorial dengan 3 
faktor yaitu jenis bambu, lama waktu 
pengasapan dan lama pengujian terhadap 
rayap. Peralatan yang digunakan terdiri 
dari pisau sebagai alat pembuat strip 
bambu, gergaji sebagai alat potong, tungku 
sebagai alat pengasapan, oven sebagai 
alat uji kadar air, timbangan untuk 
menimbang bahan sebelum dan sesudah 
dimasukkan oven juga alat bantu lainnya. 
Tahapan proses yang dilakukan 
adalah sebagai berikut : (1) Pembuatan 
ruang pengasapan; (2) Bambu dipotong-
potong sesuai kebutuhan (dua jenis 
bambu); (3) Bambu dibelah  menjadi 
beberapa bagian; (4) Dilakukan penyerutan 
bagian dalam dan sisinya; (5) Dibuat 
panjang strip bambu 20 cm, lebar strip 
kurang lebih 1 cm dan tebal 2 mm. 
Bambgga kering udara; dibuat strip masih 
dalam keadaan segar dan bentuk 
memanjang; (6) Dilakukan uji fisis terhadap 
strip bambu yang masih segar terhadap 
kadar air dan BJ; (7) Dibiarkan strip/bilah 
bambu hingga kering udara; (8) Dilakukan 
pengasapan dengan variasi waktu 5 hari, 
10 hari dan 15 hari; (9) Strip bambu 
dikeluarkan dari ruang pengasapan;(10) 
Dibiarkan hingga dingin dan ditempatkan 
dalam suhu kamar; (11) setiap variasi 
waktu pengasapan dilakukan pengujian 
sifat fisis yaitu kadar air dan berat jenis 
untuk mengetahui daya tahan strip bambu; 
(12) Strip bambu dipotong dan ditimbang 
sesuai ketentuan, kemudian dimasukkan 
dalam oven selama 24 jam, setelah di oven 
strip bambu dimasukkan daslam eksikator 
selama 12 jam. Selamjutnya ditimbang 
kembali sebelum diuji terhadap rayap 
tanah; (13) setelah diuji dengan  rayap 
tanah selama 10 hari, 20 hari dan 30 hari, 
kemudian strip bambu dibersihkan dan 
dibiarkan dalam suhu kamar, diamati 
serangan organisme  di oven selama 2 x 
24 jam dan didinginkan kemudian 
ditimbang kembali berat strip; (14) 
dilakukan penilaian warna secara visual 
terhadap setiap variasi waktu pengasapan.  
Rancangan percobaan yang dilakukan 
adalah rancangan acak lengkap faktorial 
dengan tiga faktor yaitu faktor A jenis 
bambu: a1 bambu apus  a2 bambu betung; 
faktor B yaitu lama waktu pengasapan : b1 
5 hari,b2 10 hari dan b3 15 hari; dan faktor 
C lama waktu percobaan terhadap rayap 
tanah yaitu c1 10 hari, c2  20 hari dan c3 
30 hari, dilakukan dengan tiga kali ulangan. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Kadar Air 
Hasil uji Kadar air strip   bambu yang 
masih segar bisa   mencapai 140% - 185%, 
sedangkan kadar air strip bambu  pada  
kering udara  berkisar  12%  - 14% untuk  
kadar air strip bambu  betung  dan bambu 
apus berkisar  13% - 15%. Kadar air oven 
strip bambu apus berkisar   5, 64% - 5,93%  
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 F hitung 
Ftab 
5% 1% 
Perlakuan 12 31,1796 2,8345 1,87tn 2,22 3,09 
Faktor A 1 7,8400 7,8400 5,16* 4,26 7,82 
Faktor B 2 13,2440 6,6220 4,36* 4,26 7,82 
Faktor C 2  7,6096 3,8048 2,51tn 3,40 5,61 
Interaksi AB 1 16,7175 16,7175 11,01** 4,26 7,82 
Interaksi BC 2 16,9479 8,4740 5,58* 3,40 5,61 
Interaksi AC 2 15,7300 7,8650 5,18* 3,40 5,61 
Interaksi ABC 2 49,3954 24,6977 16,27** 3,40 5,61 
Galat 41 36,4411 1,5184      
Total 53 69,6207       
Keterangan : 
tn  =  tidak berpengaruh nyata 
* = berpengaruh nyata 
** = berpengaruh sangat nyata 
 
sedangkan kadar air strip bambu betung 
berkisar 5,50% - 5,71% 
Dengan demikian dapat dikemukakan   
Kadar air  strip bambu  Apus  lebih tinggi 
dibandingkan strip bambu   betung. Hal itu 
disebabkan  Kadar air bambu betung  lebih  
kecil dibanding  kadar air strip bambu apus, 
sehingga dapat pula dikatakan kalau 
bambu  betung  kelas  kuat  lebih  tinggi 
dibandingkan dengan  strip bambu apus. 
Dengan demikian bambu betung banyak  
digunakan  masyarakat  sebagai bahan 
bangunan  mebel  dan lainnya,  untuk 
interior. Dari Tabel 1  diketahui bahwa 
faktor A  atau jenis bambu berpengaruh  
nyata terhadap  kondisi  kadar air  strip 
bambu. Begitu juga faktor  B yaitu lama 
waktu pengasapan berpengaruh nyata 
terhadap  kadar air strip bambu betung, 
karena semakin lama waktu pengasapan 
kadar air makin berkurang dan tidak hanya 
itu saja, tetapi  kadar air dapat 
mempengaruhi  unsur lain yang  ada pada 
bambu. Disamping itu waktu pengasapan 
yang tidak sama persis, memungkinkan  
kadar air yang terkandung berbeda satu 
dan lainnya     . 
3.2. Berat  Jenis 
Berat jenis strip bambu pada kering 
oven berkisar 0,64 pada bambu Apus (a1) 
sampai dengan 0,54 dan pada bambu 
Betung (a2) 0,69 sampai dengan 0,57. 
Semakin lama waktu pengasapan maka 
berat jenis makin berkurang. 
Berdasarkan sidik ragam pada Tabel 2 
diketahui perlakuan strip bambu dengan 
tiga faktor terdiri dari faktor A jenis bambu, 
faktor B lama waktu pengasapan dan faktor 
C lama percobaan terhadap rayap ternyata 
semua faktor tersebut memberikan 
pengaruh yang sangat nyata terhadap  
berat jenis  strip bambu. Hal itu disebabkan 
jenis bambu  dan sifatnya yang berbeda.   









F hitung Ftabel 
5% 1% 
Perlakuan 12 5,05   0,19  39,61**  1,70 2,12 
Faktor A 1 0,44  0,22  44,75** 3,17 5,02 
Faktor B 2 1,26  0,63  128,72**  3,17 5,02 
Faktor C 2 0,17  0,08  16,99**  3,17 5,02 
Interaksi AB 2 3,35  0,84  170,72**  2,54 3,69 
Interaksi AC 2 4,45  1,11  226,59**  2,54 3,69 
Interaksi BC 4 3,62  0,91  184,60**  2,54 3,69 
Interaksi ABC 4 11,42  1,43  290,95**  2,12 2,86 
Galat 41 0,27  0,005       
Total 53 5,32          
Keterangan :  ** =  berpengaruh sangat nyata 
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Tabel 3.  Daya Tahan Strip Bambu Terhadap Serangan Rayap   
No Jenis Bambu 
           b1 b2                b3 
c1 c2 c3 c1 c2 c3 c1 c2 c3 
1.     Bambu apus                
a1 
5, 13 5,20 5,35 5,16 5,21 5,30 5, 24 5,31 5,35 
2. Bambu  Betung 
           b2 
4,92 5,09 5,42 5,20 5,22 5,3 1 5,25 5,34 5,39 
Keterangan :  a  Jenis Bambu 
                     b  Lama waktu pengasapan  5 hr, 10 hr  dan  15 hr 
            c  Uji coba daya tahan rayap  10 hr , 20 hr dan 30 hr 
 
Karena jenis bambu  ada yang  memiliki 
berat jenis tinggi, berat jenis sedang dan 
berat jenis rendah. Disamping itu waktu 
pengasapan yang tidak sama persis, 
memungkinkan Berat jenis  berbeda, hal itu 
dimungkinkan adanya kadar air yang 
berbeda pada strip bambu, sehingga 
memungkinkan terjadi perubahan berat 
jenis strip bambu.  Berat jenis dipengaruhi 
pula oleh suhu dan lama pengasapan. 
Semakin tinggi suhu dan lama waktu 
pengasapan berpengaruh terhadap berat 
jenis strip bambu. Disamping itu  berat 
jenis dapat pula dipengaruhi oleh kadar air, 
makin tinggi kadar air semakin tinggi pula  
berat jenis.  Berat jenis mungkin pula 
dipengaruhi oleh jenis bambu dan 
kerapatan bambu, makin tinggi nilai 
kerapatan bambu makin tinggi BJ bambu. 
 
3.3  Daya Tahan Bambu 
Daya tahan strip bambu terhadap 
rayap tanah pada lama waktu 10 hari 
sampai 30 hari terjadi peningkatan 
persentasi daya tahan strip bambu Apus 
(a1) dari 5,13 sampai 5,35 dan pada 
bambu Betung (a2) 4,92 sampai 5,35. 
Berdasarkan data pada Tabel 3  
diketahui bahwa daya tahan strip bambu 
apus (a1) pada lama waktu pengasapan 5 
hr, 10 hr dan 15 hr terjadi peningkatan 
daya tahan strip bambu, sebanding dengan 
lama waktu pengasapan atau semakin 
lama waktu pengasapan maka daya tahan 
strip bambu terhadap rayap tanah makin 
meningkat. Begitu juga pada bambu 
betung (a2) lama waktu pengasapan strip 
bambu berpengaruh pada daya tahan 
bambu  terhadap  serangan rayap tanah.  
Daya tahan strip bambu terhadap serangan 
rayap tanah berdasarkan penurunan berat 
strip bambu dalam persen. Sebelum 
dilakukan pengujian terhadap rayap 
terlebih dahulu strip bambu ditimbang.  
Setelah dilakukan uji coba selama waktu 
tertentu  yaitu 10 hari, 20 hari dan 30 hari, 
dilakukan pengamatan  pada tahapan 
waktu yang sudah ditentukan, jika terjadi 
serangan maka nantinya dilakukan 
penimbangan kembali terhadap sampel  
tersebut. Kehilangan berat dihitung dalam 
persen berat.   
Tabel  4.   Derajat Serangan  Rayap  SNI 
01 – 7207- 2006   
Tingkat Kondisi Contoh Uji Nilai 
A Utuh tidak ada 
serangan 
0 
B Ada bekas gigitan                      40
C Serangan  ringan 70 
D Serangan  berat 90 
E Kayu  hancur 100 
 
Derajat   serangan  rayap  ditentukan  
berdasarkan  klasifikasi  Ketahanan bambu 
seperti pada Tabel 5. 
Tabel  5. Klasifikasi Daya Tahan Bambu 




I Sangat  Tahan 3,52 
II Tahan 3,52 -  7,50 
III Sedang 7,50 - 10,96 
IV Buruk 10,96 - 18,94 
V Sangat Buruk 18,94 -  31,89 
Parameter yang digunakan untuk 
menilai ketahanan bambu terhadap 
serangan rayap tanah yang harus 
diperhatikan adalah derajat serangan rayap 
seperti pada Tabel 4. Berdasarkan daya 
tahan  strip bambu pada Tabel 5  diketahui 
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hasil uji coba terhadap  rayap tanah 
menunjukkan strip bambu masuk dalam 
klasifikasi II termasuk kategore tahan  
karena penurunan berat sekitar 3,52% - 
7,50%. Derajat serangan rayap masuk 
tingkat B  karena ada terdapat gigitan 
rayap, sehingga termasuk nilai  40.  
Sedangkan bambu yang masih segar 
hanya mampu bertahan  sekitar 5 hari  
terhadap serangan rayap. Daya tahan strip 
bambu meningkat seiring dengan lama 
waktu pengasapan. Proses teknologi 
pengasapan bambu dapat digunakan oleh 
para perajin untuk perubahan warna putih 
menjadi coklat dan keawetan bambu 
terhadap serangan organisme perusak. 
Perlakuan yang paling baik adalah lama 
waktu pengasapan 30 hari. 
 
IV. KESIMPULAN 
Daya tahan strip bambu meningkat 
seiring dengan lama waktu pengasapan, 
teknologi pengasapan dapat digunakan 
oleh perajin untuk meningkatkan daya 
tahan bambu, sekaligus  untuk perubahan 
warna bambu. Perlakuan yang paling baik 
adalah lama waktu pengasapan  30  hari. 
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